
b. bahwa bcrdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, pcrlu mcnetapkan Pcraturan 
Walikota Makassar tcntang Petunjuk Pclaksanaan 
Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 4 Tahun 2014 
tcntang Pcngawasan Dan Pengendalian Pengadaan, 
Percdaran Dan Penjualan Minuman Bcralkohol. 

1. Undang-Undang Nornor 29 Tahun 1959 tcntang 
Pcmbcn tukan Dacrah-dacrah Tingkal II di Dacrah 
Sulawesi (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tcntang 
Pcrlindungan Konsumen ( Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3821 ); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tcntang 
Pcmbcnlukan Pcraturan Pcrundang-Vndangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik 
lndonesia Nomor 5234); 

4. Undang - undang Nomor 3 tahun 2014 tcntang 
Perindustrian ( Lembaran Negara Republik Indonesia 
tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lcmbaran Negara 
Republik f ndoncsia Nomor 5512 ); 

5. Undang-Undang omor 7 Tahun 2014 tenlang 
Pcrdagangan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 5512); 

Mcngingat 

a. bahwa untuk mclaksanakan kctcntuan Pasal 26 
Pcraturan Daerah Kola Makassar Nomor 4 Tahun 2014 
tcntang Pengawasan Dan Pengendalian Pengadaan, 
Pcrcdaran Dan Penjualan Minuman Beralkohol maka 
perlu mcngatur pctunjuk pelaksanaannya dcngan 
Pcraturan Walikola; 

Menimbang 

WALIKOTA MAKASSAR, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PERATURAN WALIKOTA MAKASSAR 
NOMOR: 17 TAHUN 2019 

TENT ANG 

PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KOTA MAKASSAR 
NOMOR 4 TAHUN 2014 TENTANG PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 
PENGADAAN, PEREDARAN DAN PENJUALAN MINUMAN BERALKOHOL 

WALIKOTA MAKASSAR 
PROVINSISULAWESISELATAN 



14. Peraturan Mcntcri Perdagangan Nomor 06/M 
Dag/Pcrjl/2015 tcntang Perubahan Kedua alas 
Pcraturan Mcnteri Perdagangan Nomor 20 IM 
Dag/Per/4/2014 ten tang Pcngendalian dan Pcngawasan 
Tcrhadap Pengadaan, Pcredaran dan Penjualan 
Minuman f3cralkohol; 

13. Pcrat uran Menteri Perdagangan Nomor Nomor 20/M 
DJ\G /Per/ 4/2014 ten tang Pengendalian dan Pcngawsan 
Tcrhadap Pengadaan, Pcredaran dan Penjualan 
Minuman Bcralkohol; 

12. Pera tu ran Menteri Dalam Ncgeri Nomor 1 Tahun 2014 
tentang Pembentukan Prociuk Hukum Oacrah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 32); 

1 1. Pcraturan Prcsiden Rcpublik Indonesia Nomor 74 Tahun 
2013 tcntang Pcngcndalian dan Pcngawasan Minuman 
Beralkohol ( Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2013 Nomor 190 ); 

10. Pcraturan Pcrncrintah Nomor 86 Tahun 1999 ten tang 
Perubahan Nama Kola Ujung Pandang mcnjadi Kota 
Makassar dalam Wilayah Propinsi Sulawesi Sclatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 193); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang 
Label dan Iklan Pangan ( Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, Tarnbahan Lcmbaran 
Negara republik Indonesia Nomor 3867 ); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 1962 tcntang 
Pcrdagangan Harang - barang Dalam Pcngawasan 
( Lembaran Negara Rcpublik Indonesia tahun 1962 
Nomor 46, Tarnbahan Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 2473 ) scbagaimana tclah di ubah 
dengan Pcraturan Pcmerinlah Nomor 19 Tahun 2004 ( 
Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4402 ); 

7. Pcraturan Pcrncrintah Nomor 51 Tahun 1971 tcntang 
Perubahan Batas-Batas Daerah Kotamadya Makassar 
dan Kabupatcn-Kabupaten Gowa, Maros dan 
Pangkajenc dan Kcpulauan dalam Lingkungan Daerah 
Propinsi Sulawesi Sclatan (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1971 Nomor 65, Tambahan Lcmbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 2970); 

6. Undang-Undang omor 23 Tahun 2014 tcntang 
Pemcrintah Dacrah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587); 



4. Dinas Pcrdagangan adalah Organisasi Pcrangkat Dacrah Kola Makassar 
yang mcmbidangi Pcrdagangan yang bcrwcnang mcnangani pengcndalian 
dan pengawasan minuman bcralkohol. 

3. Walikota adalah Walikota Makassar. 

2. Pemcrintah Dacrah adalah Pcmcrintah Kola Makassar. 

1. Dacrah adalah Kola Makassar. 

Dalam Pcraturan Walikota ini yang dimaksud dcngan : 

Pasal 1 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

PERATURAN WALIKOTA MAKASSAR TENTANG 
PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KOTA 
MAKASSAR NOMOR 4 TAHUN 2014 TENTANG 
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN PENGADAAN, 
PEREDARAN DAN PENJUALAN MINUMAN BERALKOHOL. 

Mcnclapkan 

MEMUTUSKAN : 

20. Pcraturan Walikota Makassar Nomor I 04 Tahun 2016 
Tcntang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan 
Fungsi Sorta Tata Kcrja Dinas Pcrdagangan Bcrita Dacrah 
Kola Makassar Nomor 104 Tahun 2016; 

19. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 8 Tahun 2016 
Tcntang Pcmbcn tuka.n dan Susunan Pcrangkal Dacrah 
( Lcmbaran Dacrah Kota Makassar Tahun 2016 Nomor 8 ); 

18. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 4 Tahun 2015 
Ten tang Rcncana Tata Ruang Wilayah Kola Makassar 2015 - 
2034 (Lcmbaran Daerah Kola Makassar Tahun 2015 Nomor 4); 

17. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 4 Tahun 2014 
tcntang Pcngawasan dan Pcngcndalian Pcngadaan, 
Pcrcdaran dan Pcnjualan Minuman 13cralkohol ( Lembaran 
Dacrah Kola Makassar Tahun 2014 Nomor 4 ); 

16. Pcraturan Dacrah Kola Makassar Nomor 2 Tahun 2009 
Tcntang Urusan Pcmerinlah yang mcnjadi Kewcnangan 
Pcmcrintah Kola Makassar (Lcmbaran Dacrah Kola 
Makassar Tahun 2009 Nomor 2); 

15. Pcraturan Dircktur Jcndcral Pcrdagangan Dalam Ncgeri No. 
04/PDN/PER/4/2015 tcntang Petunjuk Tcknis Pelaksanaan 
Pcngcndalian, Pcrcdaran dan Pcnjualan Minuman 
Bcralkohol Golongan /\ ; 



16. Surat lzin Tcrnpat Pcnjualan Minuman Bcralkohol yang sclanjutnya 
disingkat SITP-MB adalah surat izin yang dikcluarkan untuk lokasi tcmpat 
usaha/ pcnjualan minuman bcralkohol. 

15. Orang adalah orang pcrorang yang mclakukan pcnjualan rrunuman 
beralkohol tradisiorial. 

14. Sub Distribrutor adalah Pcrusahaan yang di tunjuk olch Distributor untuk 
mcngcdarkan minuman bcralkohol produk dalam ncgcri dan atau produk 
asal import kcpada pcngcccr dan pcnjuan langsung di wilayah pcrna sa.ra n 
tcrtcntu. 

17. Surat Izin Usaha Pcrdagangan Minuman Bcralkohol yang sclanjutnya 
disingkal SIUP-MB adalah surat izin untuk mclaksanakan kcgiatan usaha 
pcrdagangan khusus minuman bcralkohol golongan B dan golongan C. 

18. Surat Kcterangan Pcnjual Langsung Minuman I3cralkohol golongan A yang 
sclanjutnya disingkat SKPL-A adalah Surat Kcterangan untuk Pcnjual 
Langsung Minuman Bcralkohol golongan A. 

13. Distributor adalah pcrusahaan yang di lunjuk olch produscn minuman 
beralkohol dalam ncgcri dan / ata u IT bcsar - MB produk asal import urituk 
mcngcdarkan minuman bcralkohol kcpada pcngccer dan pcnjual langsung 
mclalui sub distributur di wilayah pcmasaran tertcntu. 

12. Pcnjual Langsung Minuman Bcralkohol untuk diminum diternpat yang 
sclanjutnya discbut Pcnjual Langsung adalah pcrusahaan yang mcnjual 
minuman bcralkohol kcpada konsumcn akhir unt.uk diminum langsung 
ditcmpat yang lclah ditcntukan. 

11. Pcnjualan Minuman Bcralkohol adalah kcgiatan usaha yang mcnjual 
minuman bcralkohol untuk dikonsumsi. 

10. Pcrdagangan Minuman 13cralkohol adalah kcgiatan mcngcdarkan dan/alau 
mcnjual minuman bcralkohol. 

9. Pcrcdaran Minuman Bcralkohol adalah penyaluran minuman bcralkohol 
untuk dipcrdagangkan. 

8. Produksi Minuman Bcralkohol adalah kcgiatan yang mcmproscs bahan 
baku mcnjadi minurnan bcralkohol schingga mcmiliki nilai lambah. 

7. Minuman Bcralkohol Tradisional adalah minuman bcralkohol yang dibuat 
sccara tradisiorial dan turun tcrriurun yang dikcmas sccara scdcrhana dan 
pcmbuatannya dilakukan scwakru waktu, sorta dipcrgunakan untuk 
kcbutuhan adat istiadat atau upacara kcagamaan. 

6. Minuman Bcralkohol adalah minuman yang mengandung etil alkohol atau 
ctanol (C2I 1501 I) yang di proses dari bahan hasil pcrtanian yang 
mengandung karbohidrat dcngan cara fcrmcnlasi dan dcstilasi atau 
Icrrncntasi tanpa dcslilasi. 

5. Dinas Pcnanaman Modal dan Pclayanan Tcrpadu Satu Pintu yang 
sclanjulnya disingkat DPM & fYI'SP adalah Organisasi Pcrangkat Dacrah 
Kola Makassar yang mcmbidangi Pcnanaman Modal dan Pcrizinan Tcrpadu 
Satu Pintu. 



(3) Pcngawasan dan pcngcndalian minuman bcralkohol juga mcmpunyai 
Lujuan mclindungi warga Kola Makassar, tcrutarna gcncrasi muda, dari 
dampak buruk minuman bcralkohol. 

(1) Pengawasan dan pcngcndalian minuman beralkohol dimaksudkan untuk 
mclakukan pcrnbatasan dan pcngcndalian jumlah minurnan bcralkohol 
yang bcrcdar di Kota Makassar. 

(2) Pcngawasan dan pcngcndalian minuman bcralkohol bertujuan untuk 
mcnjaga kctcntrarnan dan kctcrtiban masyarakat di Kola Makassar. 

BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 

28. Pcnyidikan adalah scrangkaian tindakan PPNS dalam ha! dan mcnurut cara 
yang diatur bcrdasarkan pcra turan pcrundang-undangan yang berlaku, 
untuk mcncari scrta mcngumpulkan barang bukti, yang dcngan barang 
bukti itu mcmbual Lcrang pclanggaran yang lcrjadi dan guna mcncmukan 
tcrsangkanya. 

27. Pcnyidik Pcgawai Ncgcri Sipil yang sclanjutnya disingkal PPNS adalah 
Pcnyidik Pcgawai Ncgcri Sipil di lingkungan Pcmcrintah Kota Makassar. 

Pasal 2 

26. Pcngawasan adalah suatu kcgiatan yang dilakukan untuk menjamin agar 
pclaksanaannya scsuai dcngan pcraturan pcrundang-undangan yang 
bcrlaku. 

24. Jalan umum adalah jalan yang dipcrunlukkan bagi lalu lintas umum. 

25. Pcngcndalian adalah alat kontrol kcgiatan yang mcncakup pcngaturan, 
pcnclitian dan pcmanlauan produksi pcrcdaran. 

23. Bar/rumah minum adalah usaha pcnycdiaan minuman beralkohol dan non 
alkohol dilcngkapi dcngan peralatan dan pcrlcngkapan untuk proses 
pcrnbuatan, pcnyimpanan dan/atau pcnyajiannya, di dalam 1 (satu) tcrnpat 
tetap yang tidak bcrpindah pindah. 

22. Karaoke Kcluarga / Rumah Bcrnyanyi Kcluarga adalah usaha yang 
mcnyediakan tcmpat dan Iasilitas mcnyanyi lanpa pemandu lagu. 

21. Hiburan malam adalah usaha yang mcnycdiakan tcrnpat dan fasilitas 
bcrsantai dan melantai diiringi musik dan cahaya lampu dcngan atau tanpa 
pramuna. 

20. Rcsloran adalah usaha pcnycdiaan makanan dan mmurnan dilcngkapi 
dcngan pcralatan dan pcrlcngkapan untuk proses pcmbuatan, 
pcnyimpanan dan pcnyajian di dalam 1 (satu) ternpat tctap yang tidak 
bcrpindah-pindah. 

19. Hotel adalah usaha pcnycdiaan akomodasi berupa karnar-karnar di dalam 
suatu bangunan, yang dapat dilcngkapi dcngan jasa pelayanan makan dan 
minum, kcgiatan hiburan dan/ a tau fasilitas lainnya sccara harian dcngan 
tujuan mcmpcrolch kcuntungan. 



( 1) Sctiap pcrusahaan yang mclakukan kcgiatan percdaran, pcrdagangan 
dan/ atau pcnjualan minuman bcralkohol wajib memiliki izin. 

Pasal 5 

BABV 
PERIZINAN 

c. minuman bcralkohol golongan C dengan kadar etil alkohol atau etanol 
(C2HSOH) lcbih dari 20'% (dua puluh pcrscn) sampai dcngan 55% (lima 
puluh lima pcrscn]. 

a. minuman bcralkohol golongan A dcngan kadar ctil alkohol atau ctanol 
(C2H501 I) sampai dcngan 5% (lima pcrsen), 

(3) Minuman bcralkohol bcrdasarkan kandungan alkoholnya digolongkan atas 
3 (tiga] jcnis : 

b. minuman beralkohol produksi tradisiorial. 

b. minuman bera1kohol golongan 8 dengan kadar etil alkohol atau cta nol 
(C2H50H) lcbih dari 5% (lima pcrscn) sampai dcngan 20% (dua puluh 
per sen); da n 

a. minuman bcralkohol produksi non tradisional, dan 

(2) Minuman bcralkohol produksi dalam ncgcri digolongkan alas 2 (dua) jerus : 

b. minuman bcra1kohol produksi dalam ncgcri. 

a. minuman bcralkohol produksi impor; dan 

( l) Minuman bcralkohol bcrdasarkan asal produksinya digolongkan alas 2 
(dua) jcnis : 

Pasal 4 

BAB IV 
KLASIFIKASI 

g. sanksi adrninistrasi. 

f. pcnyitaan dan pcmusnahan; dan 

c. pcngcndalian, pcngawasan dan pclaporan; 

d. larangan; 

c. pcredaran dan pcnjualan; 

b. pcrizinan 

Ruang lingkup yang diatur dalam Pcraturan Walikota ini rncliputi : 

a. klasifikasi: 

Pasal 3 

BAB III 
RUANG LINGKUP 



(4) Penjualan minurnan bcralkohol golongan B dan golongan C scbagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) huruf a, diizinkan untuk diminum di kamar hotel 
dcngan ukuran pcrkcmasan paling banyak 187 ml (scratus dclapan puluh 
tujuh mililitcr). 

(3) Minuman bcralkohol golongan A juga dapa t dijual di supermarket dan 
hypermarket yang tclah mcndapalkan Surat Kctcrangan Tcrdaftar Scbagai 
Pcnjual Langsung Minurnan Bcralkohol Golongan A dari Dinas 
Pcrdagangan. 

(2) Minuman bcralkohol golongan A, B dan C dilarang dijual di minimarkct, 
toko modern dan toko pcngcccr. 

d. khusus untuk rumah bcrnyanyi kcluarga hanya di pcrbolchkan 
mcnjual minuman bcralkohol Golongan A yang Lelah mendapatkan 
Surat Kcterangan Tcrdaftar Scbagai Pcnjual Langsung Minuman 
Bcralkohol Golongan A dari Oinas Pcrdagangan. 

c. bar / rumah minum 

b. cafc dan rcstoran dcngan aiau tanpa sarana hiburan 

a. hotel dcngan pcnggolongan kelas binlang tiga, bintang crnpat dan 
bin Lang lima; 

( 1) Pcnjualan minuman bcralkohol golongan A, golongan B dan golongan C 
untuk diminum langsung diternpat, scbagaimana terscbut di bawah ini : 

Pasal 6 

Bagian Kesa tu 
Tempat Penjualan 

BAB VI 
PEREDARAN DAN PENJUALAN 

c. untuk distributor scbclum mcndapatkan izm dari Kcmcntrian 
Pcrdagangan RI harus tcrlcbih dahulu mcndapatkan pcrsetujuan atau 
pcmcriksaan lapangan dari Pcrncrintah Kora Makassar mclalui Dinas 
yang mcnangani pcrdagangan. 

b. untuk mcnjual langsung minurnan bcralkohol golongan A dan pcngcccr 
langsung minum bcralkohol Golongan A, hanya dapat dilakukan olch 
pcnjual yang mcrupakan bagian dari kopcrasi, badan usaha daerah, 
atau kelornpok usaha bcrsama atau pcrorangan yang tclah mcmpcrolch 
Surat Kctcrangan Tcrdaftar scbagai Pcnjual Langsung Minuman 
13cralkohol Golongan A dan Surat Kctcrangan Tcrdaftar scbagai 
Pcngcccr Langsung Minuman Bcralkohol Golongan A dari Dinas 
Pcrdagangan. 

a. untuk pcngcccr dan pcnjual langsung minuman bcralkohol, untuk 
lokasi yang dimohonkan scbagai tcmpat pcnjualan minuman 
bcralkohol, mcngajukan SITP MB Golongan B dan C kc Dinas yang 
mcnangani Pcrizirian dcngan tcrlcbih dahulu wajib mendapatkan Surat 
Kctcrangan Pcnjualan Langsung dari Dinas Pcrdagangan. 

(2) Izin scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) meliputi : 



Pcngcndalian dan pcngawasan tcrhadap produksi dan pcrcdaran minuman 
bcralkohol tradisional hanya dipcrgunakan untuk kcpentingan budaya, adat 
istiadat dan upacara kcagamaan tcrtcntu. 

Pasal 9 

Bagian Ketiga 
Minuman Beralkohol Tradisional 

(4) Dikccualikan dari kctcntuan scbagaimana dimaksud pada ayal ( 1) dan ayal 
(3) untuk hotel, rcstoran dan bar/rumah minum scbagairnana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat ( 1) huruf a, huruf b dan huruf c, batas akhir pcnjualan 
minuman bcralkohol adalah sampai dcngan jam tutup opcrasional. 

b. akumulasi waktu pcnjualan pada malam hari tidak lcbih dari 4 (cmpat) 
jam scjak pukul 20.00 WTTA dan bcrakhir lidak lebih dari pukul 24.00 
WITA. 

a. akumulasi waktu pcnjualan pada siang hari tidak lcbih dari 3 (liga) jam 
scjak pukul 13.00 WITA dan tidak mclcbihi pukul 16.00 WITA; 

(3) Pcnycsuaian waktu pcnjualan Minuman Bcralkohol scbagaimana dimaksud 
pada ayat (2) adalah scbagai bcrikut: 

(2) Waktu pcnjualan Minuman 13cralkohol scbagaimana dimaksud pada ayat 
( 1), dapa t discsuaikan dcngan pola kchidupan rnasyarakat dcngan tidak 
mclcbihi jumlah jam pcnjualan. 

b. malam hari , mulai dari pukul 20.00 WITA sampai dcngan 24.00 WITA. 

a. siang hari, mulai dari pukul 13.00 WTTA sampai dcngan 15.00 WITA; 
dan 

(1) Pcnjualan Minuman Bcralkohol golongan A, golongan 8 dan golongan C 
hanya diizinkan mclakukan pcnjualan pada: 

Pasal 8 

Bagian Kedua 
Waktu Pcnjualan 

(2) Walikola dapat rncnctapkan tcrnpat tcrnpat tcrtcntu scbagai tcrnpat 
pcnjualan minuman bcralkohol untuk kcperluan budaya, adat istiadat dan 
upacara kcagamaan tertcn tu dcngan mcmpcrhatikan karaktcristik dacrah , 
adat dan budaya sctcrnpat yang ditctapkan dcngan Kcputusan Walikota. 

(3) Seliap orang dan/ atau pcrusahaan yang mcncrnpati dan mcmpcrgunakan 
tempat-tcrnpat scbagaimana dimaksud pada ayat (2) harus mcndapat izin 
dari Oinas yang mcmbidangi pcrdagangan. 

(1) Walikota dapat mcnctapkan tcrnpat tertcntu lainnya bagi penjual langsung 
untuk diminum dan untuk mcnjual minuman bcralkohol tradisional dalam 
kemasan yang mcngandung rcrnpah-rcrnpah, jamu dan scjcnisnya dcngan 
kadar ctanol paling banyak 1s<Yo (lima bclas pcrscn). 

Pasal 7 



a. warung kopi, tcrnpat olahraga, rumah makan, kantin / cafciaria, 
tcmpat pijat / spa, pcdagang kaki lima, terminal, penginapan / rumah 
kost dan pcrkantoran. 

b. tcrnpat yang bcrdckatan dcngan rumah ibadah, sckolah, perpustakaan , 
laboratoriurn, rumah sakit dan arena bermain anak-anak dalam radius 
200 meter 

( 1) Sctiap orang dan / atau pcrusahaan dilarang mcngcdarkan, mcnjual dan 
mcngkonsumsi Minuman Bcralkohol golongan A, golongan B dan golongan 
c, di: 

Scliap orang dan/atau perusahaan dilarang mclakukan pcnjualan minuman 
bcralkohol golongan /\., golongan B dan golongan C pada waktu bulan 
Ramadhan, kccuali bagi hotel scbagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat ( 1) 
huruf a. 

Pasal 12 

BAB VII 
LARANGAN 

(3) Izin produksi scbagaimana dimaksud pada ayat (2) ditcrbitkan olch Dinas 
yang mcmbidangi pcrizinan. 

(2) Sctiap orang dan/alau pcrusahaan yang mclakukan produksi rrunurnan 
bcralkohol tradisiorial scbagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 
mcmpunyai izin produksi. 

Pasal 13 

(1) Pcmbualan minuman bcralkohol tradisional yang diproduksi di wilayah 
Kola Makassar, dilakukan scsuai kctcntuan pcraturan pcrundang- 
undangan yang bcrlaku. 

Pasal 11 

(4) Pcrnbuatan minuman bcralkohol trad isiorial scbagaimana dimaksud pada 
ayat (l) dilakukan bcrdasarkan Kctcntuan Tcknis mcngcnai bahan baku, 
proses pcmbuatan dan pcralatan pada minuman bcralkohol lradisional 

(3) Minuman bcralkohol tradisiorial yang akan dimanfaalkan scbagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) huruf c, harus mcndapatkan sural kcterarigan dari 
Lurah sctcrnpat 

(2) Minuman bcralkohol tradisiorial tidak untuk dipcrjualbclikan kccuali untuk 
kcpcntingan scbagaimana dimaksud pad a ayal ( 1) huruf c. 

c. dimanfaatkan urituk kcpcntingan budaya, adat istiadat dan upacara 
kcagamaan tcrtcntu. 

b. dikcmas sccara scdcrhana; dan 

a. diproscs mclalui Icrrncntasi dan dcst.ilasi a tau Icrrncntasi taripa 
dcstilasi yang dilakukan sccara scdcrhana; 

(1) Pcmbualan minuman bcralkohol lradisional harus: 

Pasal 10 



d. Satuan Palisi Pamong Praja; 

c. Dinas Pariwisata; 

b. Dinas Kcschatan; 

a. Dinas Pcrdagangan; 

(3) Tim Tcknis scbagaimana dimaksud pada ayat (2) tcrdiri dari: 

(2) Dalam mclakukan pcngcndalian dan pcngawasan min urnan bcralkohol, 
Walikola mcmbcntuk Tim Tcknis yang ditctapkan dcngan Kcputusan 
Walikota. 

(1) Untuk pclaksanaan pengcndalian dan pcngawasan minuman bcralkohol, 
Walikota mcridclcgasikan scbagian kewcnangannya kcpada Dinas yang 
mcmbidangi Pcrdagangan dcngan rnclibatkan pcmcrintah kccamatan dalam 
rangka optirnalisasi pcngawasan, pcngcndalian dan pcncrtiban minuman 
bcral kohol. 

(2) pcnjualan minuman bcralkohol Lidak dipcrbolchkan dipajang di Lcpi jalan 
umum mclainkan harus dijual didalam ruangan/loko dan ditcrnpatkan 
sccara khusus scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ). 

( 1) Pcnjualan rninurnan bcralkohol ditcmpatkan pada tcmpat khusus dan 
tcrpisah dengan barang-barang jualan lainnya. 

Pasal 14 

Pasal 15 

Bagian Kesa tu 
Pengendalian dan Pengawasan 

BAB VIII 
PENGENDALIAN, PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

(5) Kctcntuan scbagai mana dirnaksud pada ayal 1, sarnpai dcngan 4, 
Pcngclola aiau Pcnanggung Jawab Usaha / Tcrnpat Pcnjualan Minuman 
Bcralkohol wajib mcnanda tangani Pakta lntcgritas yang di tcrbitkan olch 
Dinas yang mcmbidangi Pcrdagangan 

(4) Pcnjual Minuman Bcralkohol yang Lelah mcndapatkan SIUP MB, dilarang 
mcngiklankan dalam bcrituk media massa apapun. 

(3) Sctiap orang dan/ atau pcrusahaan dilarang mcngedarkan dan/ atau 
mcnjual Minuman Bcralkohol golongan B dan golongan C di tcmpat-tcmpat 
kcramaian umum. 

(2) Pcngclola atau pcnanggung jawab usaha Ztcrnpat pcnjualan Minuman 
Bcralkohol, wajib mclarang orang yang belum bcrumur 21 (dua puluh 
satu) tahun mcrnbcli dan/atau mcngkonsumsi minuman bcralkohol. 



a. Penyidik Pcgawai Ncgeri Sipil dcngan disaksikan oleh Pejabat 
Kcpolisian, Pcjabat Pcmcrintah Dacrah dan pihak tcrkait lainnya, 
apabila masih dalam tahap pcnyclidikan dan/atau pcnyidikan; dan 

b. Pejabai Kcjaksaan yang disaksikan olch Pcjabat Kcpolisian, Pcjabal 

( 1) Pcmusnahan min um an bcralkohol dilaksanakan olch : 

(2) Tata cara pcnyitaan dan pcmusnahan minuman bcralkohol dilaksanakan 
scsuai dcngan kcicntuan pcraturan pcrundang-undangan yang bcrlaku. 

Pasal 19 

( 1) Min um an bcralkohol yang mclanggar pcrcdaran dan pcnjualan dapal disita 
dan dimusnahkan. 

Pasal 18 

BAB IX 
PENYITAAN DAN PEMUSNAHAN 

(2) Kcpala Dinas mclaporkan hasil pcndataan kcgiatan usaha pcmbuatan dan 
pcnyaluran minuman bcralkohol tradisional kcpada Walikota paling sedikit 
2 (dua) kali sctahun. 

(1) Kcpala Dinas mclaporkan hasil pcngawasan dan pcngcndalian minuman 
bcralkohol kcpada Walikota paling scdikit 3 (tiga) bulan sckali. 

Pasal 17 

Bagian Kedua 
Pelaporan 

c. tcmpat dan lokasi pcnjualan ditentukan oleh Dinas Pcrdagangan . 

b. proses produksi dan standar mutu mmuman bcralkohol lradisional 
yang akan dicdarkan harus mcndapalkan sural kctcrangan layak 
konsumsi dari Dinas Kcschatan ; 

a. kcluar masuknya bahan baku pcmbuatan minuman beralkohol 
tradisiorial yang dikctahui olch Dinas Pcrdagangan yang ditcmbuskan 
kc Pemerintah Kccamatan; 

( l) Dalam rangka pcngcndalian dan pcngawasan pcrcdaran minuman 
beralkohol tradisiorial di Kata Makassar, Walikola mclalui Dinas 
Pcrdagangan dapat mclakukan kcrjasama pengendalian dan pcngawasan 
percdaran minuman bcralkohol lradisional dcngan Pcmcrintah Dacrah 
kabupalen/kola lain. 

(2) Kcrjasama scbagaimana dimaksud pada ayat (1) mcliputi pcngcndalian dan 
pcngawasan scbagai bcrikut: 

Pasal 16 

g. Instansi Tcrkait lainnya 

f. Pemerintah Kccarnatan dan Kclurahan sctempat 

c. Balai Pcngawasan Obat dan Makanan; 



1. Mclakukan pclanggaran scbagaimana dimaksud pada huruf b dan Lelah 
lcrkcna sanksi pcringalan tcrtulis scbagaimana dimaksud pada huruf a 
scbanyak 2 (dua) kali; atau 

c. Pencabutan Iziri Usaha apabila : 

b. Pembckuan Izin Usaha apabila pcrusahaan melanggar kctentuan Pasa1 12 
dan Pasal 13 ayat (1); 

a. Pcringalan tcrtulis apabila pcrusahaan mclanggar kctcntuan dalam Pasal 5, 
Pasal 13 ayat (2), ayal (3) dan ayat (4); 

Kritcria pcngcnaan sanksi scbagaimana dimaksud dalam Pasa1 20 ayat ( 1) dan 
ayat (2) adalah scbagai bcrikut : 

Pasal 21 

Bagian Kedua 
Kriteria Pengenaan Sanksi 

c. pcncabutan fain Usaha, yang akan mcniadakan hak berusaha 
perusahaan 

b. pcmbckuan lzin Usaha, yang akan mcnycbabkan perusahaan tidak 
diizin kan untuk mclakukan kcgiatan usaha atau pcnutupan scrncntara 
waktu; aiau 

a. pcringatan tcrtulis, bcrupa lcguran yang tidak mcnghentikan dan 
mcniadakan hak bcrusaha pcrusahaan; 

(2) Sanksi Administrasi scbagaimana dimaksud pada ayal (1) bcrupa: 

( l) Pcrusahaan yang mclanggar kctcntuan dalam Pasal 5, Pasal 12, dan Pasal 
13 dikenai sanksi adminislrasi. 

Pasal 20 

Bagian Kesatu 
Jenis Sanksi 

BABX 
SANKS! ADMINISTRASI 

d. Landa Langan dan idcntitas lcngkap pclaksana dan pejabat yang 
menyaksikan pcmusnahan. 

c. kclcrangan mcngcnai pcmilik asal atas minuman bcralkohol; 

b. kctcrangan tern pat, jam, hari, tanggal, bulan dan tahun dilakukan 
pcmusnahan; 

a. nama, jcnis, sifat dan jumlah; 

(2) Sctiap pcmusnahan minuman bcralkohol scbagaimana dimaksud pada ayat 
(1), dibuatkan bcrita acara pcmusnahan yang sekurang-kurangnya 
mcrnuat : 

Pcmcrintah Dacrah dan pihak terkait lainnya apabila telah mcmpunyai 
kcputusan pcngadilan yang bcrkckuatan hukum tctap. 



NOMOl38RITA DAI<:RAH KOTA MAKASS/\I~ T/\HU

Oiundangkan di Makassar 
Pada tanggal 

Ditctapkan di Makassar 

Agar sctiap orang mcngctahuinya, mcmcrintahkan pcngundangan Pcraturan 
Walikota ini dcngan pcncrnpatannya dalam Bcrita Dacrah Kola Makassar. 

Pcraturan Walikota ini mulai bcrlaku pada langgal diundangkan. 

Pasal 23 

BAB XII 
KETENTUAN PENUTUP 

(1) SITP-MB untuk Golongan B dan C yang Lelah diperolch orang dan/atau 
pcrusahaan tidak dapal dijadikan scbagai izin penjualan/ perdagangan 
minuman beralkohol scbclum tcrbitnya SIUP-MB 

(2) SITP-MB golongan 8 dan C menjadi bagian dari pcrsyaratan untuk 
mcmpcrolch SIUP-MB. 

Sctiap pcnjualan Minuman bcralkohol yang Lelah mcmpcrolch surat izin usaha 
pcrdagangan dan/ atau sural izin tcrnpat usaha scbclum Pcraturan Walikola ini 
diundangkan, diwajibkan mcnyesuaikan dengan kctcntuan dalam Pcraturan 
Walikota ini paling lama 6 (cnam) bulan. 

Pasal 22 

BAB XI 
KETENTUAN PERALIHAN 

2. semcntara menjalani sanksi pcmbckuan usaha scbagaimana dimaksud 
pada huruf b namun tctap mclaksanakan aktivitas usaha. 

TTD            

M. ANSAR

SEKRETARIS DAERAH KOTA MAKASSAR

   
WALIKOTA MAKASSAR

               TTD

MOH. RAMDHAN POMANTO

pada tanggal 26 Februari 2019
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